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Asumsi yang mendasari dalam penelitian ini terangkum dalam rumusan 

masalah, yaitu: (1) Аpаkаh leverаge berpengаruh dengаn pertumbuhаn 

lаbа? (2) Аpаkаh cаsh holding berpengаruh dengаn pertumbuhаn lаbа? (3) 

Аpаkаh tаx plаnning berpengаruh dengаn pertumbuhаn lаbа? (4) Аpаkаh 

tаx plаnning dаpаt memoderаsi hubungаn аntаrа leverаge dengаn 

pertumbuhаn lаbа? (5) Аpаkаh tаx plаnning dаpаt memoderаsi hubungаn 

аntаrа cаsh holding dengаn pertumbuhаn lаbа? Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh leverаge terhadap pertumbuhаn lаbа, mengetahui 

pengaruh cаsh holding terhadap pertumbuhаn lаbа, mengetahui 

pengaruhtаx plаnning terhadap pertumbuhаn lаbа, mengetahui pengaruh 

tаx plаnning memoderаsi leverаge terhadap pertumbuhаn lаbа, 

mengetahui pengaruh tаx plаnning memoderаsi cаsh holding terhadap 

pertumbuhаn lаbа. Metode penelitian menggunakan metode purposive 

sampling pada perusahaan Property dan Real Estate di BEI tahun 2014-

2018. Hasil penelitian dari pengaruh leverage ini tidak secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan laba, cash holding secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan laba, tax planning secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan laba. Tax planning tidak dapat memoderasi 

hubungan antara leverage dengan pertumbuhan laba. Tax planning tidak 

dapat memoderasi hubungan antara cash holding dan pertumbuhan laba. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai aturan umum, alasan untuk mendirikan sebuah perusahaan adalah untuk memperkuat 

keuntungan. Laba adalah perluasan modal (sumber daya bersih) yang dimulai dari pertukaran 

sampingan yang dimiliki oleh suatu substansi bisnis selama suatu periode. Keuntungan yang tinggi juga 

dapat mempengaruhi pilihan pendukung keuangan untuk berkontribusi. Seperti yang ditunjukkan oleh 

Setiаwаti (2018) perkembangan keuangan saat ini sangat mempengaruhi keberadaan penghuni suatu 

bangsa dan dapat mempengaruhi bantuan pemerintah dari individu. Salah satu pendekatan untuk lebih 

mengembangkan perekonomian Indonesia adalah dengan berkontribusi. Petunjuk pengembangan 

manfaat yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapatan sebelum biaya, kecuali hal-hal 

khusus dan tugas-tugas yang didiskon. 

 

Sejak krisis keuangan di Indonesia pada tahun 1998, dan berbagai upaya yang dilakukan oleh otoritas 

publik melalui berbagai strategi, terutama yang terkait dengan bekerja pada kondisi keuangan, 

tampaknya belum memberikan hasil yang besar bagi kemajuan bisnis. wilayah perusahaan yang 

berbeda di Indonesia, termasuk organisasi yang tercatat pada perdagangan saham. Perlindungan 
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Indonesia yang diperoleh pada tahun 2008. Dalam mempertahankan usahanya, suatu perusahaan dalam 

setiap hal membutuhkan aset untuk mendanai berbagai biaya yang terkait dengan tugasnya. Aset-aset 

ini dapat dipenuhi dari berbagai sumber, termasuk kredit bank, obligasi sebagai obligasi atau bahkan 

dengan menggunakan modal sendiri, lebih tepatnya dengan menjual proteksi sebagai saham biasa atau 

saham preferen. Dari berbagai sumber aset di atas, tidak semuanya menarik untuk dimanfaatkan oleh 

perusahaan, hal ini dikarenakan bantuan masyarakat untuk kemajuan pasar modal di Indonesia masih 

sangat rendah, sehingga menyebabkan perusahaan secara rutin memanfaatkan sumber-sumber 

pembiayaan dengan memanfaatkan kredit bank. karena biaya likuidasi di Indonesia lebih murah jika 

dibandingkan dengan di luar negeri. Pemanfaatan kredit bank oleh organisasi tentu akan membawa 

dampak tersendiri, dimana organisasi akan direpotkan dengan beban tetap sebagai pendapatan. Ukuran 

pendapatan bergantung pada ukuran mata air aset yang digunakan, sekali lagi hasilnya adalah organisasi 

harus membayar biaya sebagai bagian utama selain pendapatan, untuk memenuhi komitmen ini 

organisasi harus menghasilkan manfaat yang cukup, seperti dalam pembayaran yang dihasilkan dari 

penggunaan kewajiban harus lebih diperhatikan. dari biaya bunga. Ada beberapa ukuran atau standar 

yang harus dipertimbangkan untuk organisasi dalam memanfaatkan sumber subsidi dari kredit bank, 

termasuk derajat pengaruh kerja, derajat pengaruh moneter, keuntungan dari spekulasi, laba atas nilai, 

pendapatan bersih dan keuntungan finansial. sebuah tanda yang harus diperhatikan bagi organisasi, 

ukuran kewajiban secara langsung berkaitan dengan keuntungan dari nilai meskipun keuntungan dari 

spekulasi adalah tetap, pengembalian nilai adalah kekhawatiran utama dalam pemanfaatan kewajiban 

dan pengembalian nilai bersama dengan keuntungan dari usaha adalah bagian dari bahaya dari 

penggunaan kewajiban (Prajonto, 2013). 

 

Leverage adalah suatu pengaturan yang diidentikkan dengan organisasi dalam membiayai organisasi. 

Organisasi yang kewajiban pemanfaatannya memiliki komitmen untuk membayar bunga dan kepala 

(Prаsetyorini, 2013). Dalam pengujian ini leverage disikapi dengan Debt Equity Ratio (DER). Proporsi 

ini berarti menilai kewajiban dengan nilai. Hal ini didukung oleh penelitian yang diarahkan oleh 

Hаndаyаni (2016) yang hasil eksplorasinya menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap 

perkembangan manfaat. Uang yang diharapkan untuk memanfaatkan kelimpahan uang tunai dalam 

organisasi harus direncanakan secara memadai (Christinа & Ekаwаti, 2014). 

 

Penelitian yang dipimpin oleh Nofryanti (2014) menyatakan bahwa motivasi perusahaan memegang 

uang antara lain untuk membayar kewajiban, membiayai pembukaan spekulasi yang menguntungkan 

dan sebagai penguat jika terjadi subsidi yang tidak terduga. Jaminan tingkat cash holding adalah salah 

satu pilihan moneter penting yang harus dibuat oleh seorang supervisor keuangan. Ketika perusahaan 

mendapatkan arus kas, itu harus menetapkan pilihan apakah akan memberikan kepada investor sebagai 

pilihan apakah investor yang tepat sebagai keuntungan, berkontribusi atau menabung untuk membantu 

organisasi masa depan (Marfuah & Zulhilmi, 2015). Hingga tahun 2012, banyak terjadi keadaan darurat 

moneter yang mempengaruhi baik dan menciptakan negara. Di antara keadaan darurat yang terjadi 

karena lalai lalai menjaga likuiditas. Darurat moneter di Amerika pada tahun 2008 berdampak di seluruh 

dunia dan mengubah cara organisasi besar melihat pentingnya menjaga tingkat likuiditas perusahaan. 

Mereka cenderung menjadi lebih moderat dan berusaha membatasi bahaya likuiditas dengan mengikuti 

tingkat likuiditas perusahaan (Nofryanti, 2014) 

 

Bagi negara, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang signifikan yang akan digunakan 

untuk mendanai konsumsi negara, baik penggunaan rutin maupun penggunaan untuk kemajuan. 

Kemudian untuk perusahaan, pajak adalah beban yang akan menurunkan keuntungan bersih (Suandy, 
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2011). Pajak merupakan beban bagi organisasi dengan alasan bahwa tarif pajak akan mengurangi 

keuntungan organisasi. Ada banyak cara perusahaan yang akan dilakukan manajemen perusahaan untuk 

mengurangi tarif perpajakan. Upaya untuk menurunkan tarif pajak sekecil mungkin menggunakan 

perencanaan pajak (tax planning). Ada beberapa cara yang berbeda dalam perencanaan pajak, salah 

satunya adalah cara perusahaan memuluskan angsuran biaya yang diidentifikasi dengan penggunaan 

biaya penghematan pajak, terutama dalam memberikan bantuan pemerintah kepada perwakilan 

perusahaan. 

 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

di bidang Properti dan Real Estate, karena Perusahaan Properti dan Real Estate menyadari bahwa harga 

properti diIndonesia mengalami perkembangan yang meningkat.Hаrgа properti yаng semаkin 

meningkаt setiаp tаhunnyа аkаn meningkаtkаn peluаng keuntungаn bаgi investor yаng 

menginvestаsikаn dаnаnyа dаlаm bisnis properti. Nаmun, pаdа kenyаtааn hаrgа sаhаm pаdа sektor 

properti cenderung berfluktuаtif seperti pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Indeks Harga Saham Propety & Real Estate Tahun 2014 – 2018 
Sumber: IDX Saham Property & Real Estate, 2014 – 2018  

 

Untuk mengetahui pertumbuhan laba setiap tahunnya pada tahun 2014-2018 pada sektor Property maka 

dapat ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini bahwa pertumbuhan laba pad sektor Property dari tahun 

2014-2018 ada yang mengalami keuntungan bahkan ada juga yang mengalami kerugian pada setiap 

tahunnya. 

 

Tabel 1: Data Laba Perusahaan Property & Real Estate, Tahun 2014 – 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data ringkasan laporan Keuaangan perusahaan, 2014 – 2018  
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Pаdа PT АPLN, PT АSRI, PT BKSL, dаn PT SMRА setiаp tаhunnyа mengаlаmi kenаikаn dаn 

penurunаn lаbа, nаmun pаdа PT ELTY tаhun 2015-2017 mengаlаmi rugi, setelаh itu pаdа tаhun 2018 

mengаlаmi kenаikаn lаbа yаng begitu besаr. PT CTRА mengalami penurunan laba setiap tahunnya. 

Pаdа tаhun 2017 PT LPKR mengаlаmi penurunаn lаbа bаhkаn mengаlаmi kerugiаn.Selama periode 

2014 hingga 2018 manfaat normal perusahaan adalah 283.453.191.660. Pertumbuhan laba tertinggi 

sebesar 2.480.648.273 di PT ELTY terjadi pada tahun 2018. 

 

Merujuk dari uraiantersebut maka peneliti tertarik mengangkat topikPengaruh Leverage dan Cash 

holding terhadap Pertumbuhan Laba sebagai Variabel Moderating. Sampel penelitian ini yaitu pada 

perusahaan manufaktur sector Property dan Real Estate. Alasan Penulis memilih Perusahaan pada 

sector Property dan Real Estate mereka melihat potensi populasi yang berkembang jadi semakin banyak 

pembangunan di sektor perumahan, apartemen, pusat-pusat perbelanjaan, dan gedung-gedung 

perkantoran yang membuat pendukung keuangan tertarik untuk menyumbangkan aset mereka sehingga 

mereka menjadi cerah di masa yang akan datang. 

 

Berdasarkan data di Jakarta, Kompas.com di bidang properti disurvei mengasumsikan bagian penting 

dalam menambah pembangunan keuangan publik. Bahkan sektor ini memiliki opsi untuk menjadi tolak 

ukur perkembangan keuangan saat ini. Sebenarnya sektor properti sekarang tampaknya itu harus 

dipersiapkan untuk satu tahun lagi pasar yang mengantuk setelah tiga tahun sebelumnya telah 

mengalami pola kekurangan yang konstan. Investor juga harus lebih waspada dan hati-hati dalam 

memilih penjamin yang tepat jika ingin berinvestasi pada sector ini. 

 

Rumusan masalah, pada penelitian ini yaitu:  

1. Аpаkаh leverаge berpengаruh dengаn pertumbuhаn lаbа? 

2. Аpаkаh cаsh holding berpengаruh dengаn pertumbuhаn lаbа?  

3. Аpаkаh tаx plаnning berpengаruh dengаn pertumbuhаn lаbа?  

4. Аpаkаh tаx plаnning dаpаt memoderаsi hubungаn аntаrа leverаge dengаn pertumbuhаn lаbа?  

5. Аpаkаh tаx plаnning dаpаt memoderаsi hubungаn аntаrа cаsh holding dengаn pertumbuhаn lаbа? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hipotesis organisasi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) hipotesis keagenan 

adalah pengaturan antara setidaknya satu pertemuan yang disebut administrator dengan pertemuan yang 

berbeda yang diberi tugas untuk bertindak secara dinamis. Dalam hubungan organisasi tergantung pada 

hipotesis keagenan Jensen dan Meckling (1976) manajer sebagai direktur organisasi memiliki lebih 

banyak data organisasi daripada pihak luar. 

 

Properti uang tinggi terkait dengan hipotesis organisasi dapat memicu bentrokan keagenan. Menurut 

Christinа dan Ekаwаti (2014) sumber daya yang paling cair yang disalahgunakan adalah cash holding. 

Pihak yang paling tidak menuntut penggunaan cash holding untuk memenuhi keuntungan mereka 

sendiri adalah supervisor. 

 

Trade-off Theory 

Hipotesis ini menyatakan bahwa dalam memegang uang tunai dapat mempertimbangkan batas antara 

biaya dan keuntungan (biaya dan keuntungan). Dengan memperluas nilai organisasi, itu adalah 

keputusan yang tepat untuk mengarahkan kepemilikan uang tunai (cash holding). 
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Pecking Order Theory 

Seperti yang ditunjukkan oleh Jinkаr (2011) teori ini menyatakan bahwa dalam menentukan pilihan 

pembiayaan, ada suksesi sumber mata air aset. Mengingat hipotesis ini, jika organisasi membutuhkan 

aset untuk tujuan pembiayaan spekulasi, organisasi dapat mendukung pembukaan usaha dengan 

cadangan internal. Terlebih lagi, perusahaan juga tidak memiliki uang yang ideal, sehingga organisasi 

pada umumnya akan menyisihkan sisa uang dari hasil latihan fungsionalnya. 

 

Leverage dan Pertumbuhan Laba 

Mengingat persamaan Debt to Assets Ratio, sangat baik dapat diuraikan bahwa proporsi ini 

diperkirakan dari proporsi kewajiban mutlak untuk menjumlahkan sumber daya. Akibatnya, kedua 

segmen ini adalah elemen yang paling memengaruhi ukuran proporsi kewajiban terhadap sumber daya. 

Pemeriksaan Hаnаfi et аl. (2012) bahwa seluruh kewajiban berarti memutuskan kapasitas perusahaan 

untuk memenuhi komitmen jangka panjang untuk asset. Perusahaan dengan kewajiban penuh yang 

tinggi untuk menambah sumber daya akan menanggung risiko kerugian yang tinggi tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk memperoleh laba yang lebih besar.Jadi semakin tinggi rasio DAR menunjukkan 

semakin tinggi asset perusahaan yang dibiayai menggunakan kewajiban. Sehingga dapat mendorong 

biaya bunga kredit yang lebih tinggi yang harus dibayar oleh perusahaan, yang dengan demikian dapat 

mengurangi ukuran keuntungan yang dapat diperoleh (Agustina, 2016). Maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Leverage (Debt to Assets Ratio) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Cash holding dan Pertumbuhan Laba 

Seperti yang ditunjukkan oleh Das et al. (2009) cash  adalah asset paling cair yang diklaim oleh 

perusahaan. Uang terdiri dari uang logam, uang kertas, cek, permintaan uang tunai, dan uang tunai yang 

tersedia atau disimpan di bank atau semacamnya. Sementara itu, cash equivalentsadalah spekulasi saat 

ini dan sangat cair bahwa dapat diakses untuk diubah menjadi uang, dan memiliki tanggal 

pengembangan yang singkat sehingga nilai wajarnya cukup tidak sensitif terhadap perubahan biaya 

pinjaman.  

 

Menjelang akhir periode, perusahaan mengantisipasi laba dari latihan kerjanya selama satu periode. 

Laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode harus lebih menonjol daripada laba yang diperoleh 

dari periode sebelumnya. Laba untuk jangka waktu saat ini lebih menonjol daripada laba yang diperoleh 

dari periode yang lalu, maka pada saat itu laba perusahaan akan mengalami perkembangan positif. 

Pertumbuhan laba adalah penyesuaian tingkat kenaikan laba perusahaan yang diperoleh perusahaan 

selama periode tertentu (Taruh, 2012). Dapat disimpulkan bahwa tidak ada kesesuaian penelitian 

dengan teori, maka hipoteisis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H2: Cash holding berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Tax planning dan Pertumbuhan Laba 

Perusahaan memang mengatur beban pajak sebaik mungkin, tidak semata-mata untuk memperoleh 

keuntungan finansial, namun memang perusahaan juga memperoleh keuntungan dalam mendapatkan 

tambahan modal dari pemberi dana melalui penawaran saham perusahaan. Situasi dengan perusahaan 

yang go public kepada dunia secara umum akan lebih menonjol daripada perusahaan yang tidak terbuka 

terhadap dunia. Untuk membangun nilai penawaran perusahaan, administrasi didorong untuk 

memberikan data yang paling ideal tentang presentasi perusahaan. Selanjutnya, pajak merupakan 
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komponen tunjangan laba yang dapat diakses untuk diberikan kepada penyandang dana atau 

disumbangkan oleh perusahaan, akan diawasi oleh pengurus untuk dibatasi guna mengefisienkan 

ukuran keuntungan bersih perusahaan (Mahpudin, 2017). 

 

Berdasarkan hasil pengujian dari Chen et al. (2011) menguji dampak perencanaan pajak dan 

pertumbuhan laba pada gaji yang tersedia, penulis menyatakan bahwa perusahaan perencanan pajak 

memiliki gaji yang tersedia agak kurang instruktif dibandingkan dengan perusahaan perencanaan pajak 

yang rendah. Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang tinggi memiliki keuntungan buku yang kurang 

bermanfaat dibandingkan perusahaan dengan eksekutif dengan gaji rendah, yang mengontrol 

perencanaan pajak. Penelitian sebelumnya juga telah menemukan dampak silang yang dapat diandalkan 

untuk pembayaran buku dan perencanaan pajak, khususnya ketepatan pembayaran buku dikurangi 

dengan perencanaan pajak yang agresif. Hasil ini kontras. Dengan Ayers et al. (2009) yang melacak 

bahwa isi data pembayaran yang tersedia pada pembayaran buku cukup jauh lebih rendah untuk 

perusahaan dengan perencanaan pajak tinggi dan pada dasarnya lebih tinggi untuk perusahaan dengan 

kualitas pendapatan rendah. Maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3: Perencanaan Pajak (Tax planning) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Tax planning pada Leverage dan Pertumbuhan Laba 

Leverage merupakan alat yang signifikan dalam memperkirakan kecukupan pemanfaatan kewajiban 

perusahaan. Dengan memanfaatkan leverage, perusahaan dapat memperoleh keuntungan serta 

memotivasi perusahaan untuk menanggung kemalangan, karena pengaruh moneter menyiratkan bahwa 

organisasi memaksakan bahaya kepada investor sehingga mempengaruhi return saham (Prasetyorini, 

2013). 

 

Menurut Subramanyam (2012) laba adalah salah satu perkiraan latihan kerja. Angka-angka laba 

biasanya dirinci dalam laporan laba rugi untuk suatu periode di samping bagian-bagian yang berbeda 

seperti pendapatan, biaya, keuntungan, dan kerugian. Perusahaan yang memiliki pendapatan agak stabil 

memungkinkan untuk mengantisipasi ukuran laba masa depan yang dinilai dan perusahaan ini biasanya 

akan membayar tingkat laba yang lebih tinggi sebagai estimasi laba daripada perusahaan dengan laba 

yang berfluktuasi. 

 

Melihat dari penjelasan di atas, leverage tidak terlalu mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

signifikan. Meskipun demikian, tax planning diperlukan untuk memoderasi leverage terhadap 

pertumbuhan laba. Maka dapat dismpulkan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

H4: Tax planning memoderasi hubungan antara leverage dengan pertumbuhan laba 

 

Pengaruh Tax planning dalam memoderasi Cash holding dan Pertumbuhan Laba 

Penyusunan penilaian juga merupakan interaksi untuk merapikan organisasi-organisasi warga, tujuan 

definitif dari tindakan pengaturan tugas ini adalah untuk menyebabkan kewajiban pembebanan, baik 

PPh maupun tugas-tugas lainnya berada dalam situasi yang dapat diabaikan, selama ini masih dalam 

sistem pemerintahan. pedoman pengeluaran material. Hasil penelitian Suаndy (2011) menunjukkan 

bahwa memegang uang dapat memperkuat penilaian mengantisipasi pertumbuhan laba. Jadi hipotesis 

pada penelitian ini adalah: 

H5: Tax planning memoderasi hubungan antara cash holding dengan pertumbuhan laba 
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah diuraikan,maka peneliti dapat menggambarkan pada kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Modal Penelitian 

 

METODE 

Populasi dalam penelitan pengaruh leverage dan cash holding terhadap pertumbuhan laba dengan tax 

planning sebagai variabel moderating adalah perusahaan sektor Property & Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2014 – 2018.Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode ini melakukan pemilihan sampel 

dengan berbagai pertimbangan/kriteria untuk tujuan tertentu. Adapun kriteria-kriteria dalam pemilihan 

sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di BEI. 

2. Data-data yang dibutuhkan tersedia dalam laporan keuangan. 

3. Laporan keuangan tersedia secara berturut-turut selama periode 2014-2018  

4. Mata uang yang digunakan dalam laporan keuangan adalah mata uang rupiah. 

 

Sumber data dalam pengujian ini adalah data sekunder. Data sekunder dari penilaian ini berupa laporan 

tahunan/laporan tahunan. Data ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan situs masing-masing 

perusahaan. Cara mengumpulkan informasi opsional dalam pengujian ini adalah dengan menggunakan 

berbagai informasi dari setiap situs sebagai laporan keuangan tahunan, kemudian informasi tersebut 

dirangkum ke dalam MicrosofExcel dan kemudian ditangani menggunakan STATA. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan sektor Property & Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2014 – 2018.Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling serta pemilihan data dengan berbagai 

kriterianya sebagai berikut: 

Tabel 2: Kriteria sampel 

Kriteria sampel Jumlah Sampel 

Perusahaan manufaktur sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2018 
61 

Data laporan keuangan tidak tersedia lengkap (35) 

Perusahaan mengalami kerugian selama periode 2014-2018 (6) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 26 

Periode penelitian 5 

Jumlah sampel akhir (26 X 5) 130 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2018) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau hasil, sebagai 

akibat dari variabel otonom. Berikut adalah variabel terikat yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pertumbuhan laba. 

 

Pertumbuhan laba 

Penilaian peningkatan laba dapat dilihat dari kemajuan keuntungan setiap tahunnya. Peningkatan 

manfaat atau penurunan manfaat setiap tahun disebut peningkatan keuntungan. Pertumbuhan laba 

dihitung dengan cara mengurangkan laba tahun sekarang dengan laba operasional sebelumnya 

kemudian dibagi dengan laba pada operasional sebelumnya. Adapun rumus untuk menghitung 

pertumbuhan laba menurut (Andriyаnti, 2015) 

 

 

 

 

Vаriаbel Independen 

Menurut Sugiyono (2018) variable independen biasa disebut variabel bebas. Variabel independen 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat. 

Variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian iniadalah leverage dan cash holding. 

 

Leverage 

Dampak dari pengaruh tersebut dinilai untuk memanfaatkan kewajiban terhadap proporsi sumber 

daya(debt to assets ratio). Proporsi ini memperkirakan sejauh mana sumber daya organisasi dibiayai 

dengan kewajiban yang dimulai dari penyewa dan modal sendiri dari investor. Pengukuran yang 

digunakan pada leverage yaitu debt ratio. Kemudian persamaan yang digunakan untuk menentukan 

(debt to assets ratio) menurut (Ifada & Inayah, 2017). 

 
Cash holding 

Kepemilikan uang tunai diberikan kepada pendukung keuangan sebagai manfaat, membeli kembali 

saham, berkontribusi atau menyimpannya untuk melayani asosiasi dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

Menurut Аzlinа et аl. (2014) aset penyimpanan uang (cash holding) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Variabel Moderating 

Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel 

terikat dan variabel bebas. Variabel moderating dalam pengujian ini adalah tax planning. 

 

Tax planning 

Pengaturan tugas atau pengaturan pengeluaran adalah upaya sadar yang dilakukan oleh warga negara 

dalam batas hukum, untuk membatasi beban yang harus dibayar oleh orang atau zat (Аppolos & 

Kwаrbаi, 2016).Perusahaan melakukan perencanaan pajak yang ditentukan untuk menambah manfaat 

atau membatasi tugas yang harus dibayar. Pajak yang kecil memberikan keuntungan yang sangat besar 

bagi perusahaan, karena pengeluaran yang seharusnya untuk tugas dapat dilimpahkan kepada yang lain 

(Аppolos & Kwаrbаi, 2016). Komponen pada penelitian ini diukur menggunakan tarif pajak efektif atau 
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effective tax rate (ETR) seperti yang dilakukan oleh penelitian (Appolos & Kwarbai, 2016) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolonieritas 

Hasil uji multikolonieritas nilai normal VIF adalah 1,13. Nilai VIF dari variabel leverage adalah 1,16, 

variabel cash holding adalah 1,18, dan variabel tax planning adalah 1,05. Sehingga cenderung beralasan 

bahwa VIF < 10 sehingga pada pemeriksaan ini selesai dilakukan penilaian multikolinearitas atau lolos 

uji multikolonieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini nilai Prob > chi2 sebesar 0,3085. Jadi sangat mungkin 

beralasan bahwa penyelidikan ini melalui penilaian heteroskedastisitas atau lolos uji 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Hasi uji autokorelasi dalam penyelidikan ini, menunjukkan nilai Prob > F adalah 0,7316. Jadi sangat 

baik dapat dianggap bahwa pemeriksaan ini melenggang melalui penilaian autokorelasi atau lolos uji 

autokorelasi. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 3: Hasil Penelitian menggunakan Random Effect Model 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Hasil penelitian diatas menggunakan pendekatan random effect model dinyatakan paling sesuai saat 

melakukan pengujian hipotesis. 
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Tabel 4: Hasil Penelitian Moderating menggunakan Random Effect Model 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pertumbuhan Laba 

Efek samping dari pengujian spekulasi utama memiliki tingkat kemungkinan 0,053 dan nilai koefisien 

negatif -0,234224. Jadi teori utama (H1) ditolak karena fakta bahwa pengaruh tidak berdampak besar 

pada pengembangan manfaat. Hasil ini mendukung pemeriksaan Hanafi et al. (2012). 

 

Pengaruh Cash holding TerhadapPertumbuhan Laba 

Efek samping dari pengujian teori selanjutnya memiliki tingkat kemungkinan 0,031 dan memiliki 

koefisien positif senilai 0,407215. Jadi teori selanjutnya (H2) dalam penelitian ini diakui karena ada 

pengaruh penting antara cash holding pada pengembangan manfaat atau pertumbuhan laba. Hasil ini 

mendukung pengujian Tаruh (2012) yang menunjukkan bahwa memegang uang secara signifikan 

mempengaruhi perkembangan manfaat. 

 

Pengaruh Tax planning Terhadap Pertumbuhan Laba 

Efek samping dari pengujian teori memiliki tingkat kemungkinan 0,016 dan memiliki koefisien positif 

senilai 0,0027558. Kemudian, pada saat itu teori ketiga (H3) diakui karena besarnya pengaruh antara 

tax planning perkembangan manfaat. 

 

Pengaruh Tax planning dalam memoderasiLeverage dan Pertumbuhan Laba 

Efek samping dari pengujian teori memiliki tingkat kemungkinan senilai 0,885 dan memiliki nilai 

koefisien positif senilai 0,0271182. Jadi teori keempat (H4) ditolak dengan alasan tidak memiliki 

dampak kritis yang pasti dan tidak dapat mengarahkannya. Hasil ini tidak mendukung eksplorasi Hаnаfi 

et аl. (2012) bahwa pengaruh tersebut dapat memperkuat tax planning terhadap pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Tax planning dalam memoderasiCash holding dan Pertumbuhan Laba 

Hasil pengujian teori memiliki tingkat kemungkinan senilai 0,909 dan memiliki nilai koefisien negatif 

senilai -0,0063028. Efek lanjutan dari teori kelima (H5) diabaikan karena fakta bahwa penyimpanan 

uang(cash holding) tidak memiliki konsekuensi merugikan yang besar pada pengembangan manfaat 

yang diarahkan oleh pengaturan biaya. Teori ini tidak mendukung eksplorasi Suаndy (2011)yang 

menunjukkan bahwa cash holding dapat memperkuat tax planning terhadap pertumbuhan laba. 
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KESIMPULAN  

Pengujian ini dapat disimpulkan bahwa leverage secara signifikan tidak dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba, karena jika pendanaan hutang semakin banyak,sehingga perusahaan sangat sulit 

untuk mendapatkan pinjaman. Cash holding secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba, 

sehingga perusahaan dapat menjaga kas pada tingkat yang optimal. Tax planning secara signifikan 

mempengaruhi pengembangan manfaat (pertumbuhan laba). Hal ini karena organisasi dapat 

meningkatkan keuntungan dengan baik. Karena dengan melakukan pengaturan beban, semakin baik 

pengaturan biaya, dapat meningkatkan manfaat demi beban dan mempengaruhi perkembangan manfaat 

(pertumbuhan laba) dalam organisasi. Penyusunan penilaian atau tax planning tidak dapat mengarahkan 

hubungan antaraleverage dan pertumbuhan laba. Ini karena organisasi tidak dapat meningkatkan 

keuntungan seperti yang diharapkan, bahwa organisasi penyelenggara penilaian tinggi umumnya 

memiliki gaji yang lebih rendah dibandingkan dengan organisasi pengelola biaya rendah. Tax planning 

tidak dapat mengarahkan hubungan antara cash holding dan pertumbuhan laba, hal ini karena organisasi 

yang mempengaruhi pengembangan keuntungan yang akan mempengaruhi keuntungan yang diedarkan 

kepada investor. 

 

Saran peneliti bagi pihak manajemen, adalah bahwa penelitian ini mampu meningkatkan keuntungan 

agar perusahaan mendapatkan keuntungan yang positif dan tidak mengalami kerugian.Bagi penyandang 

dana (investor), laporan tahunan yang tersaji di setiap perusahaan, sehingga investor dapat berpikir 

untuk mengambil keputusan. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan untuk mengambil sampel yang lebih 

lama, dan menggunakan menggunakan variabel yang berbeda serta mengambil sektor yang berbeda 

pula agar variabel sebelumnya lebih teruji. 
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